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Abstrak 

Kekerasan seksual pada anak merupakan permasalahan yang terus meningkat sehingga diperlukan 

upaya pencegahan melalui pendidikan seksual yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

”Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai pencegahan kekerasan seksual 

melalui program Safety Awareness Fun Education (SAFE) berbasis permainan ular tangga. Program 

dilaksanakan pada 35 siswa kelas III SD Negeri 2 Jimbung melalui tahapan pengembangan materi, 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Materi disusun berdasarkan lima domain An Illustrated Scale for 

Measuring Sexual-Abuse Prevention Knowledge versi Indonesia. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan 

wawancara singkat sebelum serta sesudah kegiatan. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman 

siswa mengenai bagian tubuh privat, batasan personal, sentuhan aman dan tidak aman, langkah 

perlindungan diri, serta pihak yang dapat dimintai bantuan. Program SAFE berpotensi menjadi 

alternatif media psikoedukasi yang efektif untuk mendukung upaya preventif pencegahan kekerasan 

seksual pada anak usia sekolah dasar”  

 

Kata kunci: kekerasan seksual pada anak; pendidikan seksual; psikoedukasi; permainan ular tangga; 

sekolah dasar. 

 

Abstract 

Sexual violence against children is a growing problem, necessitating prevention efforts through sex 

education tailored to children’s developmental stages. ”This activity aims to enhance students’ 

understanding of sexual violence prevention through the Safety Awareness Fun Education (SAFE) 

program, which is based on the Snakes and Ladders game. The program was implemented with 35 

third-grade students at SD Negeri 2 Jimbung through the stages of material development, preparation, 

implementation, and evaluation. The material was developed based on the five domains of the 

Indonesian version of An Illustrated Scale for Measuring Sexual-Abuse Prevention Knowledge. 

Evaluation was conducted through observation and brief interviews before and after the activity. The 

results showed an increase in students’ understanding of private body parts, personal boundaries, safe 

and unsafe touch, self-protection measures, and whom to turn to for help. The SAFE program has the 

potential to serve as an effective alternative psychoeducational tool to support preventive efforts against 

sexual violence among elementary school-aged children.”  

 

Keywords: child sexual abuse; sex education; psychoeducation; snakes and ladders game; elementary 

school. 
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PENDAHULUAN 
Kekerasan seksual yang melibatkan anak masih menjadi persoalan serius yang semakin 

meningkat baik di tingkat global maupun nasional. UNICEF (2024) melaporkan lebih dari 370 juta anak 

perempuan dan perempuan mengalami kekerasan seksual sebelum usia 18 tahun, dan jumlah tersebut 

meningkat hingga 650 juta apabila mencakup kekerasan seksual nonkontak. Falk (2024) menyebutkan 

satu dari sebelas anak laki-laki mengalami kekerasan seksual semasa kanak-kanak. Together for Girls 

bersama (Together for Girls, 2024) menambahkan bahwa sekitar tiga anak perempuan dan dua anak 

laki-laki di dunia menjadi korban kekerasan seksual per detik. Sementara itu, data nasional 

menunjukkan sebanyak 2.057 kasus kekerasan terjadi pada anak dengan 265 kasus merupakan 

kekerasan seksual (KPAI, 2025). Pada tingkat regional, khususnya di Jawa Tengah, tercatat sebanyak 97 

kasus pada 2023, 101 kasus pada 2024, dan melonjak hingga mencapai 648 kasus pada 2025 (DP3AKB 

Provinsi Jawa Tengah, 2025). Hal ini sejalan dengan data pemerintah provinsi Jawa Tengah yang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kasus kekerasan terhadap anak meningkat dari 2.110 kasus 

pada 2020 menjadi 2.420 kasus pada 2024, dengan hampir setengahnya adalah kasus kekerasan seksual 

(UNICEF Indonesia, 2025). 

Kekerasan seksual pada anak dapat menimbulkan dampak yang luas terhadap perkembangan 

fisik, psikologis, sosial, maupun kognitif (Ulfah et al., 2024). Selain menyebabkan trauma dan gangguan 

kesehatan, pengalaman tersebut juga dapat menurunkan konsentrasi belajar, menghambat 

perkembangan sosial, serta memengaruhi kualitas hidup korban dalam jangka panjang (Dewi & 

Nurmadiah, 2025). Oleh karenanya, upaya pencegahan menjadi penting dilakukan sejak dini, Salah 

satunya yaitu melalui pemberian pendidikan seksual yang disesuaikan dengan tahapan 

berkembangnya anak. Pemberian pendidikan seksual sejak dini berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan perlindungan diri anak, sehingga anak lebih mampu mengenali situasi 

yang berisiko terhadap kekerasan seksual  (Kristanti et al., 2026). Seperti yang dipaparkan oleh Pereira 

et al. (2020), bahwasanya satu diantara beberapa yang mengakibatkan adanya kekerasan seksual pada 

remaja dan anak ialah tidak terdapat ruang edukasi yang memadai. 

Sejalan dengan pentingnya upaya preventif tersebut, temuan awal di lapangan menunjukkan 

bahwa salah satu guru di SDN 2 Jimbung menunjukkan bahwa pemahaman mengenai pendidikan 

seksual telah mulai diperkenalkan kepada guru melalui kegiatan sosial. Materi yang diperoleh 

mencakup pemahaman mengenai batasan perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan serta 

pengenalan bagian tubuh privat. Guru juga memandang bahwa pendidikan seksual perlu diberikan 

sejak dini sebagai salah satu upaya untuk membekali anak dengan pengetahuan dan keterampilan 

perlindungan diri dari kekerasan seksual. Pandangan tersebut didukung oleh orang tua siswa yang 

menilai bahwa pemberian pendidikan seksual bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran anak mengenai batasan tubuh dan cara melindungi diri. Namun demikian, hasil wawancara 

awal pada siswa kelas III SDN 2 Jimbung menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai konsep bagian tubuh privat dan upaya perlindungan diri ketika 

menghadapi situasi yang tidak nyaman atau mengancam. Temuan ini mengindikasikan masih 

rendahnya pemahaman dasar anak terkait pendidikan seksual, sehingga diperlukan intervensi edukatif 

yang terarah dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Satu diantara beberapa sarana yang dapat digunakan guna penyampaian pendidikan seksual 

pada anak adalah melalui media permainan edukatif. Penggunaan media ini sesuai dengan 

karakteristik anak usia sekolah dasar yang cenderung lebih mudah memahami materi melalui kegiatan 

yang menyenangkan, interaktif, dan melibatkan partisipasi secara langsung (Sungkono et al., 2024). 

Pernyataan ini juga didukung dari adanya beberapa penelitian yang memperlihatkan bahwasanya 

penggunaan permainan edukatif bisa menambah pemahaman yang juga keikutsertaan anak pada 

aktivitas belajar mengajar (Ningtyas, 2023; Rahmawati et al., 2026; Susilawati et al., 2026). Satu diantara 

beberapa jenis permainan edukatif yang bisa dimanfaatkan ialah bermain ular tangga karena memiliki 

karakteristik sederhana, menarik, serta memungkinkan penyampaian pesan edukatif secara lebih 

interaktif. Efektivitas media ini didukung oleh beberapa penelitian, di antaranya Patalatu et al. (2025) 

yang menjumpai bahwasanya edukasi perilaku asertif dengan bermain ular tangga bisa menambah 
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pemahaman serta pengetahuan anak dalam pencegahan kekerasan seksual. Penemuan yang sejenis 

juga ditunjukkan oleh penelitian yang pernah dilakukan oleh Sumiyarini et al. (2022) yang menjelaskan 

bahwasanya bermain ular tangga efektif untuk menambah pengetahuan anak terkait pencegahan dan 

dampak kekerasan seksual. Selain itu, Rosandi & Rahmi (2026) juga mengungkapkan bahwasanya 

pemanfaatan media jenis bermain ular tangga lebih efektif guna menambah pengetahuan tentang 

mencegah kekerasan seksual yang terjadi pada anak-anak di usia 7 hingga 9 tahun. 

Berdasarkan uraian tersebut, meningkatnya angka kekerasan seksual pada anak, disertai dengan 

rendahnya pemahaman siswa kelas III SDN 2 Jimbung mengenai bagian tubuh privat dan cara 

melindungi diri, menunjukkan urgensi pelaksanaan edukasi pencegahan kekerasan seksual yang sesuai 

dengan tahap perkembangan. Kondisi ini penting untuk segera diatasi, sebab tanpa adanya intervensi 

yang tepat, anak akan tetap berada pada posisi rentan menjadi korban kekerasan seksual akibat 

kurangnya kemampuan mereka dalam mengenali situasi berbahaya maupun mencari pertolongan. 

Menyikapi hal tersebut, beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa permainan 

ular tangga efektif digunakan sebagai media edukasi pencegahan kekerasan seksual pada anak, namun 

sebagian besar di antaranya belum menyusun materi permainan secara terstruktur berdasarkan domain 

pengetahuan pencegahan kekerasan seksual yang baku dan tervalidasi. Penelitian Patalatu et al. (2025), 

masih berfokus pada penguatan perilaku asertif secara umum, sementara Sumiyarini et al. (2022) 

mengombinasikan berbagai media pembelajaran sehingga kontribusi tunggal permainan ular tangga 

terhadap peningkatan pengetahuan anak belum dapat diidentifikasi secara jelas. Di samping itu, 

evaluasi keberhasilan program pada penelitian-penelitian tersebut umumnya masih mengandalkan 

pendekatan pretest-posttest kuantitatif, sedangkan pemahaman mendalam mengenai proses 

penerimaan materi oleh anak melalui pendekatan kualitatif sederhana, seperti wawancara, masih jarang 

dilakukan. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, jenis kebaharuan pada  kegiatan pengabdian ini terdapat 

pada proses mengembangkan program SAFE yang memanfaatkan permainan ular tangga untuk 

dijadikan media utama edukasi guna mencegah kekerasan seksual, dengan materi yang mengacu pada 

domain An Illustrated Scale for Measuring Sexual-Abuse Prevention Knowledge versi terjemahan Indonesia 

oleh (Dhestiana, 2021), mencakup pengenalan bagian tubuh privat, batasan personal, sentuhan tidak 

aman, serta respons perlindungan diri dan pencarian bantuan. Dengan demikian, kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman anak mengenai pencegahan kekerasan seksual melalui media permainan 

edukatif ular tangga sebagai upaya preventif terhadap risiko kekerasan seksual pada anak usia sekolah 

dasar. 

 

METODE 
Program Safety Awareness Fun Education (SAFE) dilaksanakan sebagai kegiatan psikoedukasi 

berbasis permainan edukatif untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadran anak mengenai 

pencegahan kekerasan sesksual sejakk usia dini.  Pelaksanaan program diuraiakan ke dalam empat 

bagian, yaitu lokasi dan mitra, tahap kegiatan, indikator keberhasilan, serta teknik analisis data.  

 

Lokasi Dan Mitra  
Program SAFE dilaksanakan di SD Negeri 2 Jimbung yang berperan sebagai mitra pelaksana 

kegiatan. Kemitraan dengan pihak sekolah mencakup pemberian izin pelaksanaan, penentuan sasaran 

peserta yaitu 35 siswa kelas III, penyediaan waktu dan ruang kegiatan, serta pendampingan oleh guru 

kelas selama program berlangsung.  

 

Tahap  kegiatan  
Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan penyusunan psikoedukasi berdasarkan domain An Illustrated 

Scale for Measuring Sexual-Abuse Prevention Knowledge versi terjemahan Indonesia oleh (Dhestiana, 

2021). Domain tersebut dipilih agar materi sesuai dengan aspek pengetahuan dasar yang perlu dimiliki 

anak dalam upaya pencegahan kekerasan seksual. Lima domain yang digunakan meliputi: (1) 
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pengenalan bagian tubuh privat (private body), (2) pemahaman batasan personal (personal 

boundaries), (3) identfikasi sentuhan yang aman dan tidak aman, (4) respons perlindungan diri ketika 

menghadapi situasi yang beresiko, dan (5) mencari bantuan kepada orang dewasa yang dipercaya.   

Kelima domain tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam seluruh perangkat pembelajaran 

yang digunakan dalam program SAFE. Tim menyusun materi presentasi, memilih video edukasi 

sebagai pengantar pembelajaran, serta mengembangkan media permainan ular tangga edukatif yang 

dilengkapi dengan kartu permainan. Kartu permainan terdiri atas kartu pernyataan positif, kartu 

pernyataan negatif, dan kartu pertanyaan. Seluruh isi kartu dirancang untuk merepresentasikan kelima 

domain materi sehingga peserta memperoleh penguatan konsep melalui pengalaman belajar yang 

interaktif.  

Selain menyusun materi dan media, tahap persiapan juga meliputi koordnasi internal tim untuk 

menyusun konsep kegiatan, pembagian tugas, jadwal pelaksanaan, serta kebutuhan sarana prasarana. 

Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan pihak SD Negeri 2 Jimbung terkait perizinan, penentuan 

sasaran peserta, waktu pelaksanaan, dan kesiapan fasilitas pendukung. Tim juga menyusun pedoman 

pelaksanaan permainan, instrumen observasi, pedoman wawancara singkat sebelum dan sesudah 

kegiatan, seta hadiah yang digunakan sebagai bentuk penguatan positf bagi peserta yang aktif selama 

mengikuti program.  

 

Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan diawali dengan wawancara singkat kepada beberapa peserta yang dipilih secara acak 

untuk memperoleh gambaran awal mengenai pengetahuan mereka terkait pendidikan seks dan 

pelindungan diri. Aktivitas menyampaikan materi dilaksanakan dengan interaktif yakni melalui 

metode tanya jawab, ceramah, serta memutar video edukasi mengenai bagian tubuh privat. Materi yang 

disampaikan mencakup pengenalan area tubuh pribadi, pentingnya menjaga batasan personal, cara 

mengenali sentuhan-sentuhan yang aman maupun yang tidak aman, aktivitas yang harus dilaksanakan 

saat berhadapan dengan situasi-situasi yang tidak nyaman, dan juga pentingnya mencari bantuan pada 

orang-orang dewasa yang bisa dipercaya. 

Setelah penyampaian materi, peserta mengikuti permainan edukatif Safety Awareness Fun 

Education (SAFE) sebagai bentuk penguatan materi. Peserta dibagi ke dalam tiga kelompok yang 

masing-masing terdiri atas sekitar sepuluh hingga dua belas anak. Setiap kelompok menentukan urutan 

bermain melalui hompimpa, kemudian peserta secara bergantian melempar dadu dan menjalankan 

pion sesuai jumlah mata dadu yang diperoleh. Apabila pion berhenti pada kotak tangga, ular, bom, 

atau hadiah, peserta mengambil kartu sesuai kategori kotak tersebut.  

Pada kartu pernyataan positif dan negatif, peserta diminta membacakan isi kartu kemudian 

menyampaikan pendapat mengenai perilaku yang tepat, sedangkan pada kartu pertanyaan peserta 

diminta menjawab pertanyaan berdasarkan materi yang telah dipelajari. Fasilitator memberikan umpan 

balik dan penguatan terhadap setiap jawaban sehingga terjadi proses diskusi yang melibatkan seluruh 

peserta. Pergantian pemain dilakukan secara bergantian sehingga setiap anggota kelompok 

memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam permainan. 

 

Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan secara formatif melalui observasi selama kegiatan berlangsung, wawancara 

singkat setelah kegiatan, serta refleksi bersama pada akhir sesi. Wawancara akhir dilakukan kepada 

beberapa peserta yang dipilih secara acak menggunakan pertanyaan yang sejenis dengan wawancara 

awal untuk memperoleh gambaran perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti program. 

Selain itu, beberapa peserta diminta maju ke depan kelas untuk menyampaikan kembali materi 

yang telah dipelajari sebagai bentuk refleksi pembelajaran sekaligus sarana monitoring pemahaman 

peserta secara langsung selama kegiatan berlangsung. 
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Ketercapaian Kegiatan    
Ketercapaian program SAFE dilihat berdasarkan keterlibatan dan respons peserta selama 

kegiatan berlangsung. Ketercapaian kegiatan ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: (1) keaktifan peserta 

dalam mengikuti permainan ular tangga, (2) kemampuan peserta dalam mengidentifikasi bagian tubuh 

privat, (3) kemampuan peserta dalam membedakan sentuhan aman dan tidak aman, (4) kemampuan 

peserta dalam menentukan respons perlindungan diri ketika diberikan situasi berisiko, dan (5) 

kemampuan peserta dalam menyebutkan pihak yang dapat dimintai bantuan.  Aspek-aspek tersebut 

diamati selama pelaksanaan permainan melalui respons peserta ketika menjawab pernyataan dan 

pertanyaan pada setiap pos permainan. Program dikatakan terlaksana dengan baik apabila peserta 

menunjukkan keterlibatan aktif selama permainan dan mampu memberikan respons yang sesuai 

terhadap materi perlindungan diri yang disampaikan. 

 

Tenkik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara sebelum dan sudah kegiatan serta observasi selama 

pelaksanaan program dianalisis secara deskriptif. Jawaban peserta pada wawancara awal dan akhir 

dikelompokkan berdasarkan lima domain dalam An Ilustrated Scale for Measuring Sexual-Abuse 

Prevention Knowledge, kemudian dibandingkan untuk melihat perubahan pemahaman yang terjadi. 

Hasil observasi selama permainan berlangsung digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat 

gambaran mengenai partisipan dan pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Safety Awareness Fun Education (SAFE) berbasis permainan ular tangga dilaksanakan 

untuk memberikan edukasi mengenai pencegahan kekerasan seksual kepada siswa kelas III SD Negeri 

2 Jimbung. Materi yang diberikan mencakup pengenalan bagian tubuh privat, pemahaman batasan 

personal, identifikasi sentuhan aman dan tidak aman, respons perlindungan diri, serta kemampuan 

mencari bantuan kepada orang dewasa yang dipercaya. Untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum 

dan setelah kegiatan, dilakukan evaluasi melalui wawancara singkat yang mengacu pada An Illustrated 

Scale for Measuring Sexual-Abuse Prevention versi terjemahan Indonesia yang dikembangkan (Dhestiana, 

2021).  

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengenalan materi kepada peserta secara interaktif. 

Peserta diperkenalkan terlebih dahulu dengan bagian tubuh privat serta diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga batasan tubuh sebagai bagian dari perlindungan diri. Selanjutnya, 

peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok dan mulai memainkan ular tangga secara bergantian. 

Setiap kelompok didampingi oleh fasilitator yang membantu mengarahkan jalannya permainan, 

memberikan penjelasan apabila peserta mengalami kesulitan, serta memberikan penguatan terhadap 

jawaban yang disampaikan.  

Pada tahap pelaksanaan permainan edukatif, peserta bermain secara bergantian dan memperoleh 

kartu berisi pernyataan atau pertanyaan yang berkaitan dengan materi pencegahan kekerasan seksual. 

Setiap peserta diberikan kesempatan untuk membaca, menjawab, dan menyampaikan pendapatnya, 

sementara fasilitator memberikan arahan serta penguatan terhadap jawaban yang diberikan. Kegiatan 

ini menjadi sarana bagi peserta untuk menguatkan kembali pemahaman mengenai perlindungan diri 

melalui aktivitas bermain, tanya jawab, dan diskusi kelompok. Dengan demikian, kegiatan berlangsung 

secara interaktif melalui perpaduan antara penyampaian materi, permainan, tanya jawab, dan 

pendampingan kelompok. 
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Gambar 1. Pengenalan materi perlindungan diri kepada siswa kelas III SD Negeri 2 Jimbung. 

 

 
Gambar 2. Permainan ular tangga sebagai 

media psikoedukasi. 

 
Gambar 3. Pendampingan siswa dalam 

kelompok selama pelaksanaan permainan 

edukatif SAFE.  
 

Setelah pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan. Hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai 

pencegahan kekerasan seksual masih terbatas. Pada aspek bagian tubuh privat, sebagian besar siswa 

belum mampu mengidentifikasi bagian tubuh yang harus dijaga. Hanya dua siswa yang mampu 

menyebutkan sebagian anggota tubuh privat serta memahami bahwa bagian tersebut tidak boleh 

dilihat atau disentuh orang lain. Pada aspek batasan personal, siswa juga belum memahami pentingnya 

menjaga bagian tubuh privat. Sementara pada aspek sentuhan aman dan tidak aman, siswa belum 

mampu membedakan jenis sentuhan yang boleh diterima dan yang harus dihindari. Pada aspek 

respons perlindungan diri, sebagian besar siswa belum mengetahui tindakan yang tepat ketika 

menghadapi situasi tidak nyaman atau berisiko pada kekerasan seksual. Hal serupa juga terlihat pada 

aspek pihak yang dapat dimintai bantuan, karena sebagian besar siswa belum mengetahui kepada siapa 

mereka bisa menceritakan kejadian tersebut dan meminta pertolongan. Dua siswa dengan pemahaman 

awal terkait bagian tubuh privat menyatakan akan melaporkan situasi tidak nyaman yang dialami 

kepada orang tua. 

Setelah diberikan edukasi kekerasan seksual melalui media permainan ular tangga SAFE yang 

dilengkapi lagu "Ini Area Privasiku" sebagai ice breaking sekaligus media pengenalan bagian tubuh 

privat, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik pada kelima aspek tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara singkat dan observasi selama kegiatan berlangsung, anak-anak mampu mengidentifikasi 

bagian tubuh privat secara lengkap, meliputi mulut, dada, kemaluan, dan pantat. Siswa juga memahami 

batasan personal dengan mengetahui bahwa bagian-bagian tersebut harus dijaga dan tidak boleh 
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disentuh siapa pun. Pada aspek sentuhan aman dan tidak aman, siswa mampu mengidentifikasi jenis 

sentuhan berdasarkan contoh situasi yang diberikan selama kegiatan. Selanjutnya pada aspek respons 

perlindungan diri, siswa mampu menyebutkan tindakan yang dilakukan ketika menghadapi situasi 

tidak nyaman atau berisiko, yaitu mengatakan "tidak", segera pergi, dan mencari bantuan. Selain itu, 

siswa telah mampu menyebutkan pihak-pihak yang dapat dimintai pertolongan, yaitu orang tua, guru, 

dan orang dewasa terpercaya lainnya. 

Perubahan tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa 

setelah mengikuti kegiatan SAFE. Program ini, tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai 

pencegahan kekerasan seksual, tetapi juga membantu siswa memahami cara menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam situasi yang mungkin mereka hadapi sehari-hari. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa 

dalam memberikan respons terhadap berbagai situasi yang disajikan melalui kartu pertanyaan dan 

kartu pernyataan selama permainan berlangsung. Peserta tidak hanya menghafal materi yang 

disampaikan, tetapi juga berdiskusi, memberikan alasan atas jawaban yang dipilih, serta mengaitkan 

materi dengan pengalaman yang mereka ketahui. Proses tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

berlangsung secara aktif sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami. 

Namun, hasil tersebut bukan merupakan perubahan perilaku perlindungan diri dalam situasi 

nyata. Kemampuan siswa dalam menyebutkan tindakan seperti mengatakan ”tidak”, pergi, dan cari 

bantuan menunjukkan bahwa mereka telah mengetahui strategi perlindungan diri yang bisa dilakukan. 

Program ini tidak mengevaluasi apakah strategi tersebut benar-benar diterapkan oleh siswa untuk 

menghadapi situasi kekerasan seksual nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hasil 

kegiatan tidak digunakan untuk menyimpulkan ada atau tidaknya perubahan perilaku aktual siswa. 

Ketercapaian program dalam meningkatkan pemahaman siswa turut didukung oleh 

karakteristik media permainan SAFE yang mengintegrasikan berbagai bentuk pembelajaran dalam satu 

rangkaian kegiatan. Penyampaian materi melalui video edukasi memberikan gambaran awal mengenai 

konsep bagian tubuh privat, sedangkan lagu "Ini Area Privasiku" membantu peserta mengingat bagian 

tubuh yang harus dijaga melalui lirik yang sederhana dan mudah dihafalkan. Selanjutnya, permainan 

ular tangga yang dipadukan dengan kartu pertanyaan positif, kartu pernyataan negatif, dan kartu 

pertanyaan mendorong peserta untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan juga memberi respon 

yang sesuai atas macam-macam situasi yang berkaitan dengan perlindungan diri. Pendekatan belajar 

sambil melakukan permainan tersebut akan menghadirkan suasana kegiatan belajar mengajar yang 

lebih menggembirakan yang akhirnya peserta tetap aktif dan fokus selama kegiatan berlangsung. 

Apabila ditinjau berdasarkan lima domain materi yang digunakan, perubahan pemahaman 

terjadi pada seluruh aspek yang menjadi fokus program. Peserta mampu mengenali bagian tubuh 

privat yang harus dijaga, memahami pentingnya batasan personal dalam berinteraksi dengan orang 

lain, membedakan sentuhan yang aman dan tidak aman, menentukan langkah perlindungan diri ketika 

menghadapi situasi yang berpotensi mengarah pada kekerasan seksual, serta mengetahui kepada siapa 

mereka dapat meminta bantuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan domain An Illustrated 

Scale for Measuring Sexual-Abuse Prevention Knowledge sebagai dasar penyusunan materi dan media 

pembelajaran mampu membantu peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pencegahan kekerasan seksual. 

Keberhasilan itu tidak lepas dari kesesuaian penyampaian materi dan juga karakteristik 

berkembangnya kognitif pada anak usia sekolah dasar. Didasarkan dari teori perkembangan kognitif 

Jean Piaget, siswa kelas III SD yang secara umum ada pada usia 8 sampai 9 tahun yakni berada pada 

tahapan operasional konkret (Yanti et al., 2024). Pada tahap ini, anak telah mampu memahami 

hubungan sebab-akibat, menerapkan konsep yang telah dipelajari, memecahkan masalah sederhana, 

serta mengikuti diskusi kelompok meskipun masih memerlukan arahan guru (Masriani et al., 2026). 

Sesuai dengan tahap perkembangan tersebut, Piaget menambahkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

akan lebih efektif apabila memanfaatkan media konkret, demonstrasi, permainan edukatif, simulasi, 

diskusi kelompok, serta aktivitas kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Yanti et al., 

2024).. 
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Prinsip tersebut diimplementasikan dalam program Safety Awareness Fun Education (SAFE) 

melalui permainan ular tangga yang dipadukan dengan ilustrasi, kartu pernyataan dan pertanyaan, 

serta diskusi mengenai situasi yang berkaitan dengan perlindungan diri dari kekerasan seksual. 

Penggunaan permainan sebagai media pembelajaran memungkinkan anak memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih aktif dan interaktif, sehingga materi dapat dipahami melalui keterlibatan langsung 

dalam proses pembelajaran (Mardhiyah, 2025). Melalui rangkaian kegiatan tersebut, siswa tidak hanya 

memperoleh informasi mengenai bagian-bagian tubuhnya yang privat, batasan-batasan diri, sentuhan 

aman dan juga tidak aman, serta langkah-langkah untuk melindungi diri, tetapi juga mengaitkannya 

dengan pengalaman dan situasi yang dekat pada hidup siswa sehari-hari. Temuan ini juga selaras 

dengan berbagai penelitian-penelitian sebelumnya, bahwa permainan ular tangga merupakan salah 

satu media edukasi yang bisa dibilang efektif dalam menambah pemahaman serta pengetahuan para 

siswa tentang pencegahan terjadinya kekerasan seksual (Patalatu et al., 2025; Rosandi & Rahmi, 2026; 

Sumiyarini et al., 2022).  

Penggunaan media permainan dalam program SAFE memperkuat pentingnya pengembangan 

strategi edukasi mengenai proses mencegah adanya kekerasan seksual yang diselaraskan dengan 

kebutuhan serta tahap perkembangan dari anak-anak. Pendekatan yang bersifat partisipatif dan 

kontekstual dapat mendukung proses pemahaman anak terhadap perlindungan diri secara lebih 

bermakna. Sehingga dengan demikian, edukasi dengan basis permainan seperti SAFE bisa dijadikan 

salah satu opsi atau alternatif pendekatan preventif untuk meningkatkan pemahaman anak-anak 

tentang situasi yang mempunyai resiko dan juga meresponnya secara tepat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Pelaksanaan program Safety Awareness Fun Education (SAFE) berbasis permainan ular tangga 

menunjukkan bahwa program ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa kelas III SD 

Negeri 2 Jimbung mengenai pencegahan kekerasan seksual. Setelah mengikuti kegiatan, siswa mampu 

mengenali bagian tubuh privat, memahami batasan personal, membedakan sentuhan aman dan tidak 

aman, serta mengetahui langkah perlindungan diri dan pihak yang dapat dimintai bantuan ketika 

menghadapi situasi yang mengarah pada kekerasan seksual. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penyampaian materi melalui permainan edukatif yang interaktif dan menyenangkan membantu anak 

untuk memahami konsep perlindungan diri sesuai dengan tahap perkembangannya. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa program SAFE berbasis permainan ular tangga berpotensi menjadi salah satu 

alternatif media psikoedukasi dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah 

dasar. Selain membantu meningkatkan pengetahuan, program ini juga mendorong anak untuk lebih 

memahami pentingnya menjaga batasan diri dan berani mencari bantuan kepada orang dewasa yang 

dipercaya ketika menghadapi situasi yang tidak aman.  

Program SAFE selanjutnya dapat dikembangkan dengan memperluas sasaran peserta serta 

menambahkan variasi media maupun simulasi yang disesuaikan dengan tahap perkembangan usia 

anak. Pelaksanaan program secara berkelanjutan bersama pihak sekolah juga sangat diperlukan agar 

pemahaman siswa mengenai perlindungan diri dapat terus diperkuat secara konsisten. Di sisi lain, 

terdapat beberapa hambatan yang perlu diperhatikan dan dievaluasi dalam pengabdian ini, meliputi 

keterbatasan alokasi waktu kegiatan, besarnya jumlah peserta dalam kelompok, perbedaan tingkat 

pemahaman dasar siswa, serta keterbatasan sarana pendukung yang sempat memengaruhi optimalisasi 

keterlibatan peserta selama proses pembelajaran. 
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